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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era digital merupakan masa di mana seluruh bidang dalam tatanan 

kehidupan sudah dibantu dengan teknologi digital. Kemajuan era digital 

disebabkan oleh perkembangan teknologi yang cukup pesat. 

Perkembangan teknologi pada era dewasa ini memperlihatkan bahwa 

masyarakat sekarang sudah bisa dikatakan paham terhadap penggunaan 

teknologi khususnya internet. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) menyebutkan bahwa 73,7 % atau sekitar 196,7 juta 

penduduk Indonesia sudah mulai paham dan menjadi pengguna internet.
1
  

Faktor dari perkembangan teknologi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah globalisasi. Perkembangan teknologi dan globalisasi 

terikat erat karena perkembangan teknologi mendorong terjadinya 

globalisasi.  

Perkembangan teknologi dan globalisasi harus disikapi dengan 

kritis. Era globalisasi telah memberikan sudut pandang lain tentang dunia 

tanpa batas. Dunia yang tanpa batas menciptakan berbagai dampak negatif 

dari globalisasi. Perkembangan teknologi tidak bisa dibendung tetapi harus 

dipahami risikonya. Hilangnya batasan antar negara menciptakan risiko 

dalam bidang keamanan, pertahanan, dan privasi warga. Masyarakat dapat 
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mengikuti arus perkembangan globalisasi, apabila masyarakat tidak 

menyesuaikan dengan fenomena tersebut dapat tertinggal informasi dan 

jadi terbelakang.  

Masyarakat saat ini menggunakan akses internet dalam banyak 

kegiatan. Masyarakat yang menggunakan handphone tidak lagi 

menggunakan SMS untuk mengirim pesan, namun dapat menggunakan 

aplikasi chat pengganti SMS untuk mempermudah melakukan pengiriman 

pesan. Akses internet yang banyak digunakan masyarakat adalah sosial 

media. Sosial media berguna sebagai wadah atau sarana masyarakat dalam 

melakukan komunikasi ataupun sekedar mengekspresikan diri. Media 

sosial merupakan media yang memungkinkan penggunanya untuk 

merepresentasikan dirinya dalam berinteraksi, membangun kerja sama, 

berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain dalam membentuk 

hubungan sosial secara virtual.
2
 Media sosial di era digital ini yang sering 

digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat yaitu aplikasi TikTok. 

TikTok digunakan untuk kebebasan berkreasi dan mengekspresikan diri 

dalam bentuk video dengan durasi 60 (enam puluh) detik sampai 3 (tiga) 

menit. 

TikTok merupakan aplikasi yang memberikan suatu wadah bagi 

penggunanya untuk bisa secara bebas mengekspresikan diri mereka.
3
 

Media sosial TikTok merupakan media sosial yang berbentuk video. 

TikTok memperbolehkan penggunanya untuk membuat dan membagikan 
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video buatan mereka. Video tersebut bisa dilihat sesama pengguna TikTok 

lainnya dan jika pengguna lain suka akan video yang dibuat bisa menekan 

tombol berbentuk hati sebagai tanda menyukai video atau konten yang 

sudah dibuat. Konten video biasanya menyisipkan lagu sebagai latar. 

Sisipan lagu tersebut bertujuan untuk memperindah konten video yang 

diunggah sehingga konten video tersebut terasa lebih ramai. Kegunaan 

lagu tersebut dapat mendukung keindahan dari video tersebut. Mayoritas 

pengguna media sosial TikTok dalam membuat konten video selalu 

menggunakan lagu dari band musik yang terkenal.  

Pasal 1 angka 1 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 te intang 

Hak Cipta yang be irbunyi, hak cipta adalah hak eiksklusif peincipta yang 

timbul seicara otomatis be irdasarkan prinsip de iklaratif seite ilah suatu ciptaan 

diwujudkan dalam beintuk nyata tanpa meingurangi pe imbatasan seisuai 

de ingan ke iteintuan peiraturan peirundang-undangan.
4

Baskoro Suryo 

be irpeindapat hak atas keikayaan inteileiktual meirupakan suatu hak yang 

timbul dari hasil peimikiran manusia yang meinghasilkan suatu produk atau 

prose is yang be irguna untuk ke ibutuhan manusia lainnya.
5
 Isu utama dalam 

pe irkeimbangan re igulasi dalam bidang hak cipta teitap beirupa peirlindungan 

hukum bagi pe incipta dan/atau peimeigang hak cipta. 

Hak cipta me irupakan salah satu bagian dari hak keikayaan 

inteileiktual yang me imbe irikan peirlindungan te irhadap karya yang 

diwujudkan atau meinghasilkan dalam beintuk karya se ini se ipe irti lagu, film, 

                                                             
4
 Pasal 1 angka 1, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

5
 Baskoro Suryo Banindro, 2015, Implementasi Hak Kekayaan Intelektual,(Hak Cipta, Merek, 

Paten, Desain Industri) Seni Rupa, Kriya dan Desain, Yogyakarta: BP ISI Yogyakarta,  hlm. 1. 



4 

 

 
 

foto, lukisan, tari, program komputeir dan lain seibagainya.
6
 Pe ilanggaran 

hak cipta re imix lagu teirjadi apabila kareina peinggandaan atau peirubahan 

aranseime in re imix yang dilakukan tanpa izin pe incipta dan/atau peimeigang 

hak ciptaa. Peincipta yaitu se iorang atau be ibe irapa orang yang se icara 

se indiri-se indiri atau beirsama-sama meinghasilkan suatu ciptaan yang 

be irsifat khas dan pribadi.
7
 Ciptaan meirupakan seitiap hasil karya cipta di 

bidang ilmu peinge itahuan, seini, dan sastra yang dihasilkan atas inspirasi, 

pe imikiran, keimajuan, imajinasi, ke iceikatan, keiteirampilan yang 

dieikspre isikan dalam beintuk nyata.
8
 

Konte in kre iator TikTok wajib meiminta izin keipada peincipta 

dan/atau peimeigang hak cipta lagu yang akan digunakan dalam videio 

TikTok teirse ibut. Pe imilik hak cipta lagu dapat meimpeirole ih royalti dari 

pihak yang me imbuat reimix lagu. Royalti meirupakan suatu jumlah yang 

dibayarkan untuk pe inggunaan propeirti, se ipeirti hak patein, hak cipta, atau 

sumbe ir alam. Peincipta meindapat bayaran royalti keitika ciptaannya 

diproduksi dan dijual. Seise iorang apabila ingin meimanfaatkan hak 

e ikonomi suatu ciptaan deingan cara apapun harus me indapatkan peirse itujuan 

dari peincipta dan/atau peime igang hak cipta deingan me imbuat peirjanjian 

liseinsi dan keimudian meimbayarkan se ijumlah royalti se ibagai beintuk 

kontrapreistasi atas dibeirikannya hak eikonomi seiorang pe incipta. Lagu 

yang digunakan dalam vide io TikTok, dipe irkirakan 50 % tidak beirliseinsi 
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atau digunakan tanpa izin dari peimilik hak cipta.
9
 Pe ilanggaran hak cipta 

teirse ibut meilanggar hak e iksklusif yang dimiliki peincipta dan/atau 

pe imeigang hak cipta atas peirubahan aranseime in. Pe incipta dan/atau 

pe imeigang hak cipta tidak meindapatkan manfaat eikonomi beirupa royalti 

dan hak moral atas peinggunaan ciptaan.  

Be irdasarkan uraian latar beilakang yang teilah disajikan peinulis 

meirumuskan peine ilitian ini deingan judul “Perlindungan Hukum Hak 

Cipta Lagu Yang Diaransemen Ulang (Remix) Pada Aplikasi TikTok 

Tanpa Izin Pencipta dan/atau Pemegang Hak Cipta. 

 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah  

Be irdasarkan uraian pada bagian latar beilakang pe inulis 

meimfokuskan pe irmasalahan peirlindungan hak cipta lagu yang diubah 

meinjadi reimix pada aplikasi TikTok. Rumusan masalah yang dite ikankan 

dalam peine ilitian seibagai be irikut: 

1. Bagaimana peirlindungan hukum hak cipta lagu yang diaranse imein 

ulang (re imix) pada aplikasi TikTok tanpa izin pe incipta dan/atau 

pe imeigang hak cipta?  

2. Bagaimana upaya pe irusahaan aplikasi TikTok se ibagai Peinye ile inggara 

Siste im Eileiktronik (PSE i) dalam meimbe irikan peirlindungan hak cipta 

lagu yang diubah me injadi reimix pada aplikasinya?  
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C. Tujuan Hasil Penelitian 

1. Tujuan peine iliitiian iini i adalah untuk meinge itahuii bagai imana 

pe irliindungan hukum hak ci ipta lagu yang di iaranseimein ulang me injadii 

re imi ix tanpa iizi in pe inciipta dan/atau peimeigang hak ci ipta.  

2. Untuk meinge itahui i bagaiimana upaya pe irusahaan apliikasii TiikTok 

se ibagai i Pe inye ile inggara Si iste im Eile iktroniik (PSE i) dalam meimbeiri ikan 

pe irliindungan hak ci ipta lagu yang di iubah meinjadii re imi ix pada 

apliikasi inya. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teiori itiis 

a. Me imbeiri ikan sumbangan peimi ikiiran bagi i pe irke imbangan iilmu 

hukum, khususnya di i bi idang hukum peirdata teirkaiit peirli indungan 

hak ciipta. 

b. Me impeirkaya re ife ire insi i dan liite iratur dalam duniia ke ipustakaan, 

khususnya te intang hak ke ikayaan i inteileiktual yai itu hak ciipta. 

2. Manfaat Praktiis.  

a. Me imbeiri ikan jawaban atas masalah yang di ite iliitii yang ke imudi ian 

dapat meinge imbangkan pola pi ikiir, pe inalaran dan peinge itahuan 

pe inuliis dalam meinyusun suatu pe inuliisan hukum. 

b. Pe ine iliitiian i ini i di iharapkan dapat meimbeiriikan manfaat yang be irguna 

bagi i masyarakat pada umumnya dan para pe imbaca. 

 

 

 



7 

 

 
 

E. Metode Penelitian 

1. Metode Pendekatan 

Me itodei pe indeikatan yang di igunakan dalam peine iliitiian i inii 

adalah peindeikatan yuri idi is normatiif, yai itu pe ine iliitiian yang di ifokuskan 

untuk meingkaji i pe ine irapan kaiidah-kai idah atau norma-norma dalam 

hukum posi itiif.
10

 Hukum di ikonse ipkan se ibagai i apa yang te irtuliis dalam 

pe iraturan peirundang-undangan.
11

 Pe ineili itiian hukum normatiif beirfokus 

pada analiisi is norma hukum yang ada pada peiraturan peirundang-

undangan.
12

 Pe ine iliiti ian hukum normatiif me ingacu pada norma yang 

be irkeimbang se ibagai i rujukan dalam peimiiki iran hukum.
13

 

 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jeini is data yang di igunakan dalam peine iliiti ian iini i iialah data 

se ikunde ir yang te irdi iri i darii bahan hukum pri imeir dan se ikunde ir, yai itu 

se ibagai i be iriikut: 

a. Bahan Hukum Pri ime ir 

Bahan hukum priimeir yang di igunakan dalam peineili itiian iinii se ibagai i 

be iriikut:  

1) Undang-Undang Dasar Ne igara Re ipubliik Iindone isi ia 1945. 

2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Te intang Hak Ci ipta. 
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3) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Teintang Iinformasi i dan 

Transaksii E ileiktroni ik. 

4) Pe iraturan Meinte irii Komuni ikasi i dan Iinformatiika Nomor 5 Tahun 

2020 Teintang Pe inye ile inggaraan Siiste im Eileiktroni ik Li ingkup 

Pri ivat. 

5) Pe iraturan Peime iriintah Nomor 71 Tahun 2019 Te intang 

Pe inye ile inggaraan Si isteim dan Transaksii E ile iktroniik. 

b. Bahan Hukum Se ikunde ir 

Bahan hukum se ikunde ir yai itu bahan hukum yang 

meindukung dan me impeirkuat bahan hukum priimeir meimbe iriikan 

pe injeilasan meinge inai i bahan hukum priimeir yang ada se ihi ingga dapat 

di ilakukan analiisa dan pe imahaman yang leibi ih me indalam.
14

 Bahan 

hukum se ikundeir pada peine iliitiian i inii se ibagaii be iri ikut: 

1) Jurnal hukum 

2) Buku-buku me inge inai i hak ciipta 

3) Li ite iratur bacaan yang me inje ilaskan meinge inaii hak ciipta 

4) Pe injeilasan darii peiraturan peirundang-undangan yang di igunakan 

se ibagai i bahan hukum priime ir  

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Me itodei Pe ingumpulan data yang di ilakukan dalam peine iliitiian i ini i 

adalah meilakukan studii keipustakaan (liibrary re ise iarch). Studii 

ke ipustakaan beirtujuan untuk untuk meingumpulkan se ijumlah data 
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meili iputii bahan pustaka yang be irsumbe ir darii buku-buku te irhadap 

dokumein pe irkara seirta peiraturan yang be irhubungan de ingan 

pe ineili itiian.
15

  

 

4. Metode Analisis Data  

Anali isi is data dapat diirumuskan seibagai i suatu proseis pe ingurai ian 

se icara siiste imatiis dan konsi iste in te irhadap ge ijala-ge ijala teirteintu.
16

 

Me itodei analiisi is data dalam peine iliiti ian iini i beirpe idoman pada meitodei 

kualiitatiif untuk meinghasi ilkan i informasi i yang be irsi ifat de iskri iptiif 

analiitiis. De iskri iptiif analiiti is meingambi il masalah atau meimusatkan 

pe irhatiian keipada masalah saat peineili itiian di ilaksanakan, hasiil peineili itiian 

ke imudiian diiolah dan diianaliisi is untuk di iambiil ke isi impulannya
 17

 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Ke irangka pe imiiki iran adalah uraiian yang di i dalamnya be iri isi i teiori i, 

konse ip darii sumbe ir dari i liite iratur yang di idapat, yang me imiili ikii tujuan 

meimbe iriikan arahan dan peimahaman untuk pe ineiliiti i dalam meimbuat 

pe ineili itiian yang di ibuat. Me inurut Ahli i meinde ifi iniisi ikan bahwa, ke irangka 

be irpiiki ir meirupakan modeil konse iptual teintang bagai imana teiori i hubungan 
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de ingan beirbagai i faktor yang pe inti ing.
18

 Bagan ke irangka pe imi ikiiran dari i 

alur peine iliitiian i inii dapat diiliihat seibagai i be iri ikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Hak ke ikayaan i inte ile iktual meirupakan hak untuk me impeiroleih 

pe irliindungan se icara hukum atas keikayaan i inteileiktual seisuai i deingan 

pe iraturan peirundang-undangan di i bi idang hak ke ikayaan i inte ileiktual seipe irtii 

Undang-Undang Hak Ci ipta. Hak Ke ikayaan Iinte ileiktual meimi iliiki i fungsi i 

utama untuk meimajukan kreiatiifi itas dan i inovasi i yang be irmanfaat bagi i 

masyarakat seicara luas. Peirliindungan hak keikayaan i inteileiktual meirupakan 

salah satu hak dasar yang di ili indungi i oleih produk-produk hukum di i 

be irbagai i neigara. Hak ke ikayaan i inteileiktual juga di icantumkan oleih beiragam 

dokumein dan ke ise ipakatan Iinteirnasi ional.  
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Banyak konte in kre iator yang ti idak me impe irhatiikan hak moral dan 

hak e ikonomii dari i pe inciipta dan/atau peime igang hak ci ipta darii lagu re imi ix 

pada apliikasii Ti ikTok kare ina adanya ke ibeibasan dalam sosi ial meidi ia. 

Pe irliindungan hukum bagi i pe ime igang hak ci ipta lagu pe irlu diipe irjeilas agar 

para kontein kre iator dan TiikTok dapat me inghargai i karya dari i peime igang 

hak ciipta lagu. Reigulasi i dari i TiikTok se indi irii be ilum jeilas teirkaiit 

pe irliindungan hukum bagi i pe imeigang hak ciipta musiik. Se ii iriing ke imajuan 

teiknologi i, Ti ikTok peirlu meimpe irhatiikan ke ise ijahteiraan peimeigang hak ciipta 

musi ik yang lagunya di iaranse imein me injadi i re imi ix dan diiunggah. Banyak 

kontein kre iator TiikTok yang se icara be ibas meinggunakan lagu yang 

di iaranseimein meinjadii re imi ix tanpa iizi in se icara teirtuliis darii pe inciipta dan/atau 

pe imeigang hak ci ipta lagu se isuai i de ingan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 Teintang Hak Ci ipta. Ti ikTok juga peirlu meine igaskan te irkaiit pe irubahan 

aranseime in lagu untuk di ijadiikan latar vi ideio agar ti idak me ilanggar hak 

ciipta. 

G. Sistematika Penelitian  

Si iste imatiika pe inuliisan i inii te irdi irii dari i 4 (e impat) bab yai itu se ibagai i 

be iriikut: 

Bab Ii Pe indahuluan, meimbahas teintang latar beilakang masalah, 

pe imbatasan dan peirumusan masalah, tujuan hasi il peine iliitiian, manfaat hasiil 

pe ineili itiian, ke irangka pe imiiki iran, meitode i pe ineili itiian, dan si isteimatiika 

pe ineili itiian.  

Bab IiIi Ti injauan Pustaka meirupakan kaji ian normatiif dan teiori itiis 

teintang pe irliindungan hukum hak ciipta lagu yang di iaranse imein meinjadii 
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re imi ix pada apliikasii TiikTok se ipe irtii tiinjauan umum peirli indungan hukum, 

tiinjauan umum hak keikayaan i inte ileiktual, tiinjauan umum teintang hak 

ciipta, tiinjauan umum hak ciipta dalam pe irspe iktiif i islam, tiinjauan umum 

teintang lagu dan re imi ix dan tiinjauan umum teintang li ise insi i. 

Bab IiIiIi Hasi il Pe ine ili itiian dan Peimbahasan meingurai ikan teintang 

pe injeilasan dan peimbahasan teirkaiit pe irliindungan hukum hak ci ipta lagu 

yang di iaranse imein ulang (re imi ix) pada apli ikasii Ti ikTok tanpa iizi in pe inciipta 

dan/atau peimeigang hak ci ipta seirta upaya pe irusahaan TiikTok se ibagaii 

Pe inye ile inggara Si iste im E ileiktroniik (PSE i) dalam meimbe iriikan pe irliindungan 

hak ciipta lagu yang di iubah me injadii re imi ix pada apliikasi inya. 

Bab IiV Pe inutup, be iri isi i ke isi impulan dan saran pe ineiliiti i ke ipada piihak 

yang be irke ipe intiingan dalam peineili itiian skri ipsi i i inii. 

 

 

 

 

 

 

 

 




